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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Telah Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

 

A. Komunikasi Hibrid Terhadap Produksi Makna (Makna Sakral) Dalam Praktik 

Budaya Tabut di Bengkulu 

Pertanyaan: 

1. Apa makna sakral dalam praktik budaya tabut di Bengkulu sangat penting 

untuk difamahami lebih mendalam ? 

2. Apakah makna sakral diproduksi melalui ritual, pada setiap tahapan 10 

prosesi Tabut 1–10 Muharam di Kota Bengkulu ? 

3. Bagaimana proses administrasi dalam penyelenggaraan Budaya Tabut di 

Bengkulu ? 

4. Apa saja dokumen administrasi yang harus dipersiapkan sebelum rangkaian 

prosesi Budaya Tabut dilaksanakan 

5. Kendala apa yang dihadapi dalam kelengkapan administrasi ? 

6. Apa pandangan Tokoh Adat Mengenai Produksi Makna (Makna Sakral) 

dalam Praktik Budaya Tabut di Bengkulu ? 

7. Apa makna produksi melalui proses komunikasi antara tokoh adat, keluarga 

Tabut, dan masyarakat ? 

8. Apa peran komunikasi dalam membentuk dan mempertahankan makna sakral 

pada praktik Budaya Tabut di Bengkulu ? 

 

B. Komunikasi hibrid Terhadap Media Digital (Makna Hibrid) Dalam Praktik 

Budaya Tabut di Bengkulu 

 

1. Apakah komunikasi hibrid Terhadap Media Digital (Makna Hibrid) Dalam 

Praktik Budaya Tabut di Bengkulu ? 

2. Bagaimana komunikasi hibrid terhadap media digital membentuk makna hibrid 

dalam praktik Budaya Tabut di Bengkulu ? 

3. Bagaimana komunikasi hibrid terhadap media digital membentuk makna hibrid 

dalam praktik Budaya Tabut di Bengkulu di media digital YouTube ? 
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(Sumber: Dokumentasi Sekretaris Tabut). 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Data Dokumentasi 
 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Ketua (KKT) 
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(Sumber: Dokumentasi Anggota keluarga Tabut) 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

(Sumber: Dokumentasi Tokoh Adat) 
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(Sumber: Dokumentasi Kelompok Penja) 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Masyarakat umum) 
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(Sumber: Dokumentasi acara tabut 2026) 


